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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1. Kesimpulan. 

Setelah penulis melakukan serangkaian penelitian dan menganalisa 

pembahasan tentang implementasi komunikasi verbal dan non verbal dalam 

proses hafalan juz amma di TPQ Al-Kirom dengan merujuk pada rumusan 

masalah yang ada, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Implementasi komunikasi verbal dalam proses hafalan juz amma di TPQ 

Al-Kirom terdapat pada kegiatan pembelajaran tajwid berupa lisan dan 

tulisan. 

b. Implementasi komunikasi non verbal dalam proses hafalan juz amma di 

TPQ Al-Kirom berupa kinesik (bahasa tubuh) melalui kontak mata, 

sentuhan, gestur, sikap badan, emosi, ekspresi wajah, dan paralinguistik 

(vokal) melalui kualitas suara, volume, dan kecepatan suara ketika proses 

pembelajaran dan menghafal berlangsung. 

c. Proses hafalan juz amma di TPQ Al-Kirom berupa langkah-langkah 

sebelum memulai hafalan seperti mengikhlaskan niat, mengatur waktu, 

pembelajaran tajwid dan tahsin, serta metode-metode yang digunakan 

dalam menghafal Al-Qur’an berupa metode wahdah dan jama’. 

 

1.2. Saran. 

Dari pemaparan data yang telah disampaikan dan penarikan 

kesimpulan diatas, penulis mengajukan saran sebagai berikut: 

a. Dalam menyampaikan pembelajaran hendaknya ustadz dan ustadzah 

lebih memperhatikan peserta didik agar materi yang disampaikan bisa 

dimengerti dengan baik. 

b. Agar ustadz dan ustadzah mencoba mendesain lebih banyak lagi metode 

hafalan yang digunakan agar lebih banyak pilihan untuk peserta didik 

dalam menghafal, yang tentunya bisa memudahkan mereka. 
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c. Agar lebih bisa lagi mengembangkan inovasi dalam mengatur atau 

memberi arahan kepada peserta didik untuk menghadirkan keefektifan 

ketika proses pembelajaran berlangsung. 

d. Agar ustadz dan ustadzah lebih bijak dalam proses pembelajaran, 

sehingga peserta didik bisa membedakan cara berkomunikasi dan 

bersopan satun kepada guru ketika di luar dan di dalam proses 

pebelajaran itu sendiri. 
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LAMPIRAN A 
LEMBAR KEGIATAN PENELITIAN 

Tanggal  Kegiatan Hasil 

16-02-2020 
- Observasi awal; 

- Mengantarkan surat izin penelitian. 

Diizinkan untuk 

melakukan penlitian 

29-01-2021 

- Mengikuti sekaligus mendokumentasi kegiatan 

kultum setelah shalat maghrib; 

- Ikut shalat maghrib dan isya’ berjama’ah  ; 

- Mengikuti dan mendokumentasi proses kegiatan 

penyetoran hafalan; 

- Wawancara dengan ustadzah Siti Azizah 

Foto dan video 

dokumentasi serta 

hasil wawancara 

berupa rekaman suara 

31-01-2021 

- Mengikuti sekaligus mendokumentasi kegiatan 

kultum setelah shalat maghrib  

- Ikut shalat maghrib dan isya’ berjama’ah  ; 

- Mengikuti dan mendokumentasikan proses 

hafalan juz amma dengan metode  jama’; 

- Wawancara dengan ustadz Apipuddin, S.Pd. 

Foto dan video 

dokumentasi serta 

hasil wawancara 

berupa rekaman 

suara. 

03-02-2021 

- Mengikuti sekaligus mendokumentasi kegiatan 

kultum setelah shalat maghrib  

- Ikut shalat maghrib dan isya’ berjama’ah  ; 

- Mengikuti dan mendokumentasikan proses 

pembelajaran Ilmu Tajwid dengan buka 

karangan Imam Zarkasyi; 

- Wawancara dengan  ustadzah Siti Naili Inayati 

Foto dan Video 

dokumentasi serta 

hasil wawancara 

berupa rekaman 

suara. 

06-02-2021 

Wawancara dengan ustadzah Nur Bahjah 

Sukmawati, SS. Selaku ketua Devisi Pendidikan di 

Yayasan As-Shofwah Renco yang sekaligus 

Pembina  dan penasihat di TPQ Al-Kirom 

Foto dokumentasi dan 

hasil wawancara 

berupa rekaman 

suara. 

 

 

 

 



LAMPIRAN B 

PEDOMAN INTERVIEW 

 

Pembina TPQ Al-Kirom 

1. Apa tujuan diadakannya program tahfizh Al-Qur’an di TPQ Al-Kirom ? 

2. Bagaimana bentuk perhatian dan dukungan dari pengurus Yayasan As-Shofwah Renco 

selaku dewan pembina di TPQ Al-Kirom ? 

3. Dalam proses pembelajaran, apakah ada pengaruh terhadap mental anak-anak terkait 

dengan komunikasi non verbal ? 

4. Apa rencana ke depan dari pihak Yayasan untuk kemajuan TPQ Al-Kirom terutama 

untuk para guru/ustadzah ? 

5. Apa harapan-harapannya terhadap proses pembelajaran di TPQ Al-Kirom ? 

  



Guru Tahfizh: 

1. Pernahkah mendengar istilah dari komunikasi verbal dan non verbal ? 

2. Komunikasi verbal dan non verbal seperti apa yang biasa dilakukan ketika proses 

pembelajaran Al-Qur’an maupun hafalan juz amma berlangsung ? 

3. Seberapa besar pengaruh komunikasi non verbal terhadap proses pembelajaran ? 

4. Bagaimana proses pembelajaran di TPQ Al-Kirom berlangsung ? 

5. Apakah ada panduan atau metode yang dipakai dalam proses pembelajaran dan 

hafalan juz amma di TPQ Al-Kirom ? 

6. Metode apa yang dipakai dalam proses hafalan juz amma ? 

  



LAMPIRAN C 

PROSES INTERVIEW 

 



 

 

  



LAMPIRAN D 

PROSES KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 



 

 

  



LAMPIRAN E 

PROSES SETORAN HAFALAN 

 

 

  



LAMPIRAN F 

BANGUNAN TPQ AL-KIROM 

 

 

  



LAMPIRAN G 

PIAGAM PENDIRIAN TPQ AL-KIROM 
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